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BAB II
LANDASAN TEORI

2 Bab II Landasan Teori
2.1 Sistem Operasi

Sistem Operasi adalah penghubung antara perangkat keras dan perangkat lunak. Sistem Operasi melakukan semua tugas-tugas penting dalam komputer dan menjamin aplikasi-aplikasi yang berbeda dapat berjalan secara bersamaan dengan lancar. Sistem Operasi menjamin aplikasi software lainnya dapat menggunakan memori, melakukan proses masukan (input) dan keluaran (output) terhadap perangkat yang lain dan memiliki akses kepada sistem file. Apabila beberapa aplikasi berjalan secara bersamaan, maka Sistem Operasi mengatur penjadwalan yang tepat, sehingga sedapat mungkin semua proses yang berjalan mendapatkan waktu yang cukup untuk menggunakan prosesor (CPU) serta tidak saling mengganggu.
Secara umum, Sistem Operasi terbagi menjadi beberapa bagian. Bagian-bagian tersebut antara lain :

1. Kernel, yaitu inti dari sebuah Sistem Operasi

2. Mekanisme boot, yaitu meletakkan kernel ke dalam memory komputer
3. Driver, untuk berinteraksi dengan perangkat keras

4. Pustaka (libraries), yang menyediakan kumpulan fungsi dasar dan standar yang dapat dipanggil dan digunakan oleh aplikasi lain

5. Command Interpreter atau shell, yang bertugas membaca perintah/masukan (input) dari pengguna
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Gambar 2.1 Sistem Operasi

2.2 Sejarah

Pada tahun 1991, Linus Torvalds, seorang mahasiswa dari University of Helsinski memulai proyek pembuatan kernel Linux. Linus hendak membuat sistem operasi tidak berbayar (non-commercial) untuk menggantikan sistem operasi Minix, sistem operasi berbayar varian dari Unix yang dikembangkan oleh Andrew S Tanenbaum dan banyak digunakan untuk bidang pendidikan.

Pada masa itu, sistem operasi yang banyak digunakan untuk melakukan proses komputerisasi pada perangkat keras POSIX adalah Unix. Unix dibuat oleh Bell Labs Laboratories dan menjadi sistem operasi yang populer karena relatif lebih mudah digunakan untuk menangani proses komputerisasi pada perangkat keras komputer yang ada.

Sejak diperkenalkan untuk pertama kalinya, kernel Linux kemudian dikembangkan oleh berbagai kalangan, mulai dari programmer, hacker dan juga oleh komunitas yang gemar mengotak-ngatik program komputer (lebih dikenal dengan istilah nerds) dari seluruh penjuru dunia. Saat ini, Linux berikut program-program aplikasi yang berada di bawah naungan GNU kemudian dikenal sebagai sebuah sistem operasi tidak berbayar yang banyak digunakan sebagai alternatif pengganti sistem operasi berbayar seperti sistem operasi Microsoft Windows, Machintos dan sistem operasi berbayar lainnya.

2.3 GNU

GNU adalah sebuah sistem operasi komputer yang dibangun dari berbagai program dan komponen sistem operasi lain yang bebas dan tidak berbayar (free software). Nama GNU sendiri diambil dari kependekan GNU's Not Unix, GNU adalah sistem operasi yang dikembangkan menyerupai sistem operasi Unix namun tidak terikat oleh lisensi dan kepemilikan tunggal karena tidak mengandung kode pemrograman Unix yang berlisensi dan mengharuskan kita membayar sejumlah uang untuk lisensi penggunaannya.

Proyek GNU mulai dikembangkan pada tahun 1984 dengan tujuan mengembangkan sistem operasi yang menyerupai Unix dan dapat digunakan pada perangkat keras komputer yang kompatibel dengan mesin POSIX.

Berbeda dengan Unix, GNU dibangun dengan semangat kebebasan dari lisensi yang mengikat penggunaannya. Pada tahun 1985 Richard Stallman kemudian mempelopori didirikannya Free Software Foundation (FSF), sebuah organisasi yang menampung berbagai macam pengembangan program dan aplikasi yang berbasis kode sumber terbuka (open source), tidak berbayar (free software) serta membuat rancangan GNU General Public License (GPL) yang mengatur kepemilikan dan hak atas kekayaan intelektual dari program dan aplikasi yang bersifat terbuka dan bebas itu menjadi milik publik dan bukan miliki perseorangan/tunggal saja.

Pada awal tahun 1990, proyek GNU telah berhasil menciptakan sekaligus mengumpulkan berbagai program dan komponen sistem yang dibutuhkan untuk membangun sebuah sistem operasi, termasuk didalamnya adalah libararies, compilers, editor, Unix Shell dan juga sistem X Windows yang menyediakan antar-muka grafis untuk pengoperasian sistem operasinya. Namun proyek ini kemudian mengalami kendala pada bagian kernel.

Karena sifat GNU yang terbuka dan bebas, Linus Torvalds kemudian mengintegrasikan kernel Linux yang telah dibuatnya kedalam GNU. Perpaduan antara komponen sistem operasi GNU dan kernel Linux ini kemudian saling melengkapi menjadi sebuah sistem operasi yang dapat digunakan untuk melakukan berbagai proses komputerisasi seperti layaknya Unix dan sistem operasi berbayar lainnya.

2.3.1 Compiler

Compiler adalah sebuah program komputer yang menerjemahkan serangkaian algoritma yang ditulis dalam sebuah bahasa komputer (source language) ke bahasa komputer yang lain (target language). Uraian dari algoritma bahasa pemrograman ini kemudian dikenal dengan nama kode sumber (source code) dan hasil dari proses penterjemahan compiler disebut dengan nama kode objek (object code). Pada umumnya kode objek memiliki sebuah bentuk atau uraian yang sama dengan program lain untuk melakukan sebuah proses bersama (contoh dari uraian program ini adalah linker), selain itu kode objek ini dapat juga berupa file teks yang dapat dibaca atau digunakan oleh program lain.

Secara umum compiler dapat didefinisikan sebagai metode untuk memproses penterjemahan algoritma kode sumber bahasa pemrograman menjadi sebuah program yang dapat dieksekusi (executable program) oleh sistem operasi dan dipahami oleh bahasa mesin (assembly). Compiler juga dapat didefinisikan sebagai metode untuk menterjemahkan algoritma kode sumber dari sebuah bahasa pemrograman tingkat tinggi (high level language) menjadi sebuah bahasa pemrograman yang tingkatnya lebih rendah (low level language) seperti bahasa mesin. Sedangkan sebuah program yang menterjemahkan algoritma kode sumber bahasa pemrograman tingkat rendah menjadi bahasa pemrograman yang tingkatnya lebih tinggi disebut dengan decompiler.

Compiler memiliki fungsi-fungsi seperti operasi-operasi tata bahasa (lexing), pra-proses (pre-processing), peubah (parsing), analisa semantik (semantic analysis), penghasil kode (code generation) dan optimisasi kode (code optimizations).
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Gambar 2.2 Compiler

2.3.2  Pustaka (libraries)
Pustaka (libraries) adalah sebuah arsip yang terdiri dari berbagai file objek (object file). Pustaka memungkinkan sebuah program untuk melakukan interaksi antara kode sumber pada program yang satu dengan kode sumber program yang lain pada saat proses kompilasi program berlangsung. Pustaka dapat juga didefinisikan sebagai sumber daya algoritma ataupun metode yang dibutuhkan oleh sebuah rutin program agar dapat dikompilasi dan digunakan dalam melakukan sebuah proses komputerisasi.

Pustaka terbagi menjadi 2 kategori. Kategoi yang pertama disebut dengan Pustaka Statis (Static Library) dan yang kedua adalah Pustaka berbagi (Shared Library). Pustaka statis adalah pustaka yang disediakan khusus untuk program ataupun kode sumber algoritma pemrograman tertentu, sedangkan Pustaka berbagi adalah pustaka yang diambil dan digunakan dari program ataupun kode sumber pemrograman lain yang sudah ada.
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Gambar 2.3 Pustaka (libraries)

2.3.3 Utilities

Utilities adalah program yang digunakan untuk menggerakan Linux agar dapat mengerjakan berbagai macam proses komputasi sesuai dengan kehendak para pembuatnya.

Sebagian besar utilities dikembangkan didalam ruang lingkup proyek GNU yang berada dibawah koordinasi Richard M. Stallman, sehingga sebagian kalangan kemudian sering menyebut istilah utilities ini sebagai GNU Utilities dan Linux yang sebagian besar komponennya menggunakan Utilities ini disebut juga dengan GNU/Linux.

GNU Utilities sebagian besar diadopsi dan dikembangkan dari Unix Utilities yang kemudian dibangun ulang dari kode sumbernya dan ditambahkan dengan berbagai fitur dan kemampuan yang baru untuk meningkatkan kegunaan dan fungsinya, sehingga pada akhirnya diharapkan GNU Utilities memiliki kemampuan yang lebih baik dibandingkan dengan Unix Utilities.

GNU Utilities dikategorikan menjadi 2, bersifat terbuka dan tidak berbayar (open source) serta berbayar (commerce). Beberapa Utilities browser seperti Mozilla Firefox, Opera dan lain-lain pada umumnya dibuat dengan kategori bersifat terbuka dan tidak berbayar sehingga para pengguna dapat menggunakannya secara bebas dan tanpa dipungut biaya, sedangkan beberapa Utilities Emulator seperti Cross Over Office yang dapat mengadopsi Active X dan program Microsoft Office milik sistem operasi windows agar dapat dijalankan pada sistem operasi Linux dipasarkan dengan sejumlah biaya yang harus dibayar untuk penggunaannya.

Dalam penggunaannya, Utilities tradisional biasanya menggunakan teks sebagai antar-mukanya (command-line environment). Hal ini diberlakukan karena sebagian kalangan menganggap kemudahan akses yang sederhana dan tidak membutuhkan berbagai macam antar-muka grafis yang kompleks dan memberatkan sistem lebih diutamakan dan sudah cukup untuk menjalankan berbagai macam proses. Namun tren ini kemudian semakin bergeser dengan terus dikembangkannya berbagai macam library pendukung utilities yang dapat meningkatkan kinerja antar-muka grafis agar memiliki waktu akses yang lebih cepat dan tidak memberatkan sistem, sehingga para pengguna dapat lebih dimanjakan dengan metode pengoperasian yang lebih mudah dengan cukup klik dan mengarahkan pointer melalui mouse untuk menjalankan berbagai macam utilities tersebut.

2.3.4  Daemons

Daemons atau lebih dikenal dengan nama services adalah program yang dijalankan secara rutin setiap komputer dihidupkan. Setelah Daemons ini aktif, prosesnya kemudian disimpan pada memori agar dapat berlangsung lebih cepat. Daemons biasanya terdiri atas program-program pendukung yang akan digunakan oleh berbagai macam program lain dan juga sistem operasi pada saat proses komputasi berlangsung seperti konfigurasi keamanan akes komputer, antar-muka grafis, konfigurasi IP, sistem penamaan domain, routing, dll.

Konfigurasi Daemons/Services biasanya terdapat di /etc/rc.d/ (untuk Linux berbasis distro Slackware) atau /etc/init.d/ (untuk Linux berbasis distro yang lainnya) dan untuk mengkonfigurasikan serta mengaktifkannya cukup menggunakan antar-muka yang telah disediakan oleh distro, atau dapat langsung mengedit file konfigurasi secara langsung melalui editor dan mengaktifkannya melalui shell.

2.3.5  Shell

Shell (pada awal perkembangannya dikenal dengan nama Unix Shell karena diadopsi dari sistem operasi Unix) adalah sebuah program antar-muka yang digunakan oleh pengguna untuk berinteraksi dan memberikan perintah kepada sistem operasi untuk melakukan serangkaian proses yang dikehendaki. pengguna.

Tugas utama shell adalah untuk menyediakan antar-muka bagi pengguna (user environment) yang dapat dikonfigurasi dan dieksekusi sesuai dengan keinginan pengguna dalam memberikan perintah kepada sistem operasi. Shell digunakan untuk memberikan perintah langsung secara satu-persatu atau melalui serangkaian perintah yang sudah dibuat menjadi sebuah shell script atau shell program.

Shell script tidak perlu melalui proses kompilasi agar dapat dieksekusi sehingga tidak memerlukan compiler untuk mengeksekusi perintah, cukup melalui proses pembacaan dan penterjemahan perintah yang ada didalamnya. Shell akan membaca searangkaian perintah dari script tadi, baris demi baris yang ada pada script, mencari perintah tersebut pada sistem dan mengeksekusinya.

Seperti halnya manusia yang mengenal berbagai macam bahasa dan dialek, shell juga memiliki perbedaan tersebut. Secara umum, shell terbagi menjadi :

1. SH (Bourne Shell)

Shell ini adalah shell standard yang hingga sekarang masih digunakan pada sistem operasi Unix dan variannya. Shell ini dikenal juga sebagai shell dasar (basic shell) yakni program sederhana yang memiliki berbagai macam fitur bagi pengguna untuk melakukan serangkaian interaksi dengan sistem operasi. Meskipun tidak lagi menjadi standard pada sistem operasi Linux, shell ini masih selalu disertakan untuk menjaga kompatibilitas dengan program Unix yang ada kalanya masih diadopsi pada sistem operasi Linux.
2. BASH (Bourne Again Shell)

Shell ini adalah shell standard GNU. BASH selalu di rekomendasikan oleh para pengembang dan pakar sistem operasi Linux kepada para pengguna karena memiliki fitur dan kemampuan yang lebih lengkap dan mudah digunakan. Pada sistem operasi Linux, BASH ditetapkan sebagai standard shell yang digunakan. Keistimewaan dari shell Bash ini adalah kemampuannya dalam mengadopsi shell SH, sehingga setiap perintah yang dikenal oleh SH dapat dikenali dan dieksekusi juga oleh BASH. Namun sebaliknya, tidak setiap perintah yang digunakan dalam Bash dapat dikenali dan eksekusi oleh shell SH.

3. CSH (C shell)

Perintah yang terdapat pada shell ini diambil dari bahasa pemrograman C, sehingga sebagian programmer yang menggunakan bahasa pemrograman C dalam proses pengembangan programnya biasanya menggunakan shell ini.

4. TCSH (Turbo C shell)

Perintah yang terdapat pada shell ini diambil dari bahasa pemrograman Turbo C, pengembangan dari bahasa C yang menawarkan  kemudahaan penggunaan dan kecepatan akses yang lebih baik dibandingkan CSH.

2.3.6 BASH

BASH adalah salah satu program yang dikembangkan di bawah proyek GNU yang berfungsi sebagai shell dan juga tools bahasa pemrograman untuk melakukan berbagai operasi komputasi seperti pengaturan file, manajemen system, dan lain-lain. BASH menawarkan kemampuan dan fitur yang lebih baik pada algoritma pemrograman dan juga interaksi penggunaannya seperti editor berbasis teks, kontrol proses, fungsi shell hingga indeks array. BASH dapat mengeksekusi hampir semua scripts yang dibuat dengan shell sh tanpa melalui proses modifikasi dan migrasi perintah pada script. Dan karena alasan itulah, pengembangan perakit distro Linux ini dibuat dengan BASH.
2.3.7 Editor

Editor adalah program yang digunakan untuk mengubah isi sebuah script ataupun konfigurasi pada sebuah file. Sistem operasi Linux dibekali dengan 2 mode editor, yang pertama adalah editor berbasis teks (vi, emacs, dll) dan yang kedua adalah editor berbasis grafis (mousepad, gedit, kate, dll).

Editor berbasis teks menggunakan antar-muka teks sebagai media penggunaannya. Sistem operasi akan menyediakan sebuah shell dengan beberapa perintah yang sudah disediakan oleh pembuat editor sebagai panduan untuk melakukan proses editing. Perintah-perintah tersebut biasanya ditampilkan pada layar dan menggunakan tombol singkat pada keyboard untuk penggunaannya. Sedangkan editor berbasis grafis menggunakan kombinasi windows panel, dan serangkaian menu yang mirip dengan program berbasis sistem operasi windows lainnya, sehingga para pengguna cukup mengarahkan pointer dan klik pada menu yang di inginkan untuk melakukan proses editing.

2.3.8 Windows Manager

Windows Manager adalah antar muka berbasis grafis (Graphical User Interface/GUI) yang menyediakan tampilan seperti windows pada sistem operasi Microsoft Windows berikut dengan toolbar, icons, taskbar dan komponen lainnya dalam sebuah kesatuan yang dikenal dengan nama Desktop. Berbeda dengan sistem operasi Microsoft Windows, Windows Manager pada sistem operasi Linux adalah sebuah opsi yang dapat dipasang ataupun tidak sebagai sebuah pilihan. Selain itu, Windows Manager pada sistem operasi Linux tidak hanya terpaku pada satu mode tampilan saja seperti halnya windows pada sistem operasi Microsoft Windows, para pengguna Linux dapat memilih Windows Manager yang banyak tersedia sesuai dengan keinginan dan selera tampilan yang di inginkannya.

Secara umum, Windows Manager berfungsi sebagai antar-muka grafis dengan berbagai pilihan bentuk, warna dan tampilan yang bertugas menterjemahkan berbagai perintah dan scripts yang terdapat pada sistem operasi menjadi sebuah tampilan yang lebih mudah dipahami dan digunakan oleh para pengguna. Windows Manager memungkinkan tersedianya tampilan grafis yang menarik dan indah bagi para pengguna untuk berinteraksi dengan sistem operasi dan melakukan serangkaian proses komputasi dengan tampilan yang lebih baik.
2.4 Kernel

Saat ini terjadi kesalahan paham mengenai pengertian dan konsep Linux, Linux adalah low level code yang berfungsi untuk mengatur interaksi perangkat keras komputer yang kemudian lebih dikenal dengan istilah kernel sistem operasi. Kernel ini bertugas menyediakan sumber daya yang akan digunakan oleh aplikasi untuk dapat saling berinteraksi, memungkinkan CPU agar dapat digunakan oleh berbagai aplikasi secara bersamaan dan mengatur penggunaan memori.

Kernel kemudian dilengkapi dengan aplikasi yang menyediakan perangkat fungsional sistem operasi. Perangkat fungsional ini menyediakan antar muka perintah berbasis teks yang berfungsi memberikan instruksi kepada kernel agar dapat berinteraksi dengan perangkat keras komputer. Selain itu, kernel juga dilengkapi dengan compiler, sebuah aplikasi yang berfungsi untuk mengubah kode sumber program menjadi aplikasi binary yang siap digunakan.

Hingga saat ini, kernel terus dikembangkan agar dapat mengenali dan mengoperasikan berbagai perangkat keras komputer dan elektronik baru yang terus menerus bermunculan. Perkembangan kernel ini kemudian ditandai dengan munculnya versi kernel. Pada saat tulisan ini dibuat, kernel Linux sudah mencapai versi 2.6.21.1 (http://kernel.org/).
2.5 Linux

Sistem operasi GNU/Linux (sebagian besar masyarakat lebih mengenalnya dengan sebutan Linux) adalah sebuah sistem operasi yang dibangun dari perpaduan antara kernel Linux yang dibuat oleh Linus Torvalds dan GNU, sebuah sistem yang menyerupai Unix namun terdiri dari berbagai macam program dan komponen sistem operasi yang bersifat terbuka dan bebas yang dikembangkan oleh Free Software Foundation (FSF).

Linux merupakan sistem operasi yang dapat diandalkan, baik sebagai sebuah workstation/desktop maupun sebagai server yang menyediakan berbagai service dan aplikasi seperti yang dapat dilakukan oleh server berbasis sistem operasi Microsoft Windows Server, Unix, dan server lainnya. Selain itu di Linux, semua program (yang berada dibawah lisensi GNU) dapat diperoleh secara cuma-cuma dan legal dengan cara mengunduhnya langsung dari internet. Hampir seluruh perangkat lunak dan berbagai aplikasi yang biasa digunakan pada sistem operasi windows terdapat padanannya pada sistem operasi Linux.

Migrasi dari sistem operasi Microsoft Windows (atau sebagian diantaranya dari Macintosh) ke sistem operasi Linux adalah isu yang menarik dan sering muncul. Berkaitan dengan kemudahan pemakaian, banyak pengguna komputer yang mengalami kesulitan pada saat pertama kali menginstalasi Linux. Selanjutnya, saat instalasi berjalan mulus, pengguna dihadapkan pada prompt dengan perintah-perintah yang asing untuk dapat membuatnya bekerja. Realita (atau mitos) semacam ini tampaknya disadari sepenuhnya oleh para pengembang Linux sehingga kemudian muncul berbagai pengembangan modus grafik pada seluruh proses instalasi dan penggunaannya sehingga para pengguna baru dapat menggunakan dan memahami Linux dengan mudah. 
2.6 Struktur Direktori

Salah satu perbedaan utama antara sistem operasi Linux dengan DOS ataupun windows adalah sistem file. Linux tidak mengunakan notasi drive yang berbeda untuk membedakan partisi yang terdapat pada hard disk karena semuanya disimpan dalam sebuah direktori utama yang dikenal dengan nama root (/). Linux mengenali semua partisi yang ada pada sebuah hard disk dengan menempatkan partisi-partisi tersebut kedalam sebuah direktori yang terdapat pada direktori utama.

Keunggulan dari penggunaan metode satu direktori utama ini adalah kemampuannya untuk menciptakan sebuah direktori yang bisa terdiri dari berbagai partisi yang dapat membuat kapasitas penyimpanannya bertambah. Sebagai contoh, jika pada sistem operasi windows kapasitas drive sistem c:\ sudah habis, maka kita tidak dapat menambahkan kapasitas baru dari partisi lain agar kapasitas drive c:\ bertambah, sedangkan pada sistem operasi Linux, jika kapasitas direktori utama root sudah habis, maka kita dapat menambahkan partisi lain cukup dengan menempatkannya pada direktori utama tadi dan secara otomatis maka kapasitasnya pun akan bertambah.

Di dalam direktori utama, terdapat beberapa direktori yang merupakan bagian dari sistem operasi Linux dan memiliki fungsi-fungsi tertentu. Direktori berikut fungsinya tersebut antara lain :

1. /

Direktori ini adalah direktori utama sistem operasi Linux yang menampung seluruh sub-direktori yang terdapat pada sistem operasi Linux.

2. /bin

Direktori ini berisi program-program utama yang dapat dieksekusi oleh pengguna untuk berinteraksi dengan sistem operasi. Selain itu, direktori ini berisi shell dan juga perintah-perintah sistem file seperti ls, cp, mkdir, dll.

3. /boot

Direktori ini beris program yang digunakan untuk melakukan proses pada saat komputer dinyalakan (booting), program tersebut akan mengaktifkan kernel Linux yang juga terdapat pada direktori ini.
4. /dev

Pada sistem operasi Linux, semua sistem, berikut dengan konfigurasi dan bahkan juga perangkat kerasnya dikenali kedalam file. Semua perangkat keras seperti serial port, usb, hard disk, dll akan dibuatkan sebuah file khusus yang berisi informasi perangkat keras dan metode aksesnya. Direktori ini berisi file-file khusus mengenai perangkat keras yang terdapat pada komputer.

5. /etc

Direktori ini berisi seluruh file konfigurasi sistem, mulai dari file konfigurasi tampilan grafis, database pengguna, konfigurasi pada saat komputer dinyalakan dan file konfigurasi lain yang digunakan oleh sistem operasi.

6. /home

Sistem operasi Linux bersifat multi user sehingga setiap pengguna diberikan sebuah akses dan direktori kerja masing-masing yang bersifat pribadi dan berbeda antara pengguna yang satu dengan pengguna yang lainnya. Direktori ini berisi direktori-direktori pengguna tersebut.

7. /lib

Direktori ini berisi seluruh pustaka (libraries) yang akan digunakan oleh sistem operasi.

8. /mnt

Direktori ini berisi akses menuju media penyimpanan data seperti media cakram padat (CD-ROM) ataupun tempat meletakkan partisi-partisi dari media penyimpanan data lain kedalam direktori utama.

9. /opt

Direktori ini berisi program ataupun aplikasi tambahan yang tidak terdapat pada direktori /bin yang akan digunakan oleh pengguna. Biasanya program/aplikasi tersebut adalah program/aplikasi tambahan (optional).

10. /proc

Direktori ini adalah salah satu direktori spesial yang berisi virtual filesystem yang menyediakan akses menuju informasi kernel seperti jenis prosesor yang digunakan, kecepatan akses memori, dan lain sebagainya.
11. /root

Pada sistem operasi Linux, terdapat pengguna yang memiliki hak akses penuh untuk melakukan pengubahan terhadap sistem. Pengguna ini dikenal dengan nama root dan memiliki direktori kerja yang terpisah dari pengguna lainnya. Direktori ini merupakan direktori kerja untuk pengguna tersebut.
12. /sbin

Direktori ini berisi program-program yang dapat digunakan oleh pengguna root untuk mengubah konfigurasi sistem operasi. Seluruh file dan program yang terdapat pada direktori ini tidak dapat digunakan oleh pengguna biasa.

13. /tmp

Direktori ini digunakan sebagai media penyimpanan data sementara pada saat proses komputasi berlangsung. Direktori ini dapat digunakan oleh semua pengguna yang terdapat pada sistem operasi.

14. /usr

Direktori ini merupakan direktori utama untuk berbagai macam keperluan seperti dokumentasi, kode sumber kernel, modul-modul kernel, dan juga program-program seperti Windows Manager untuk tampilan grafis dan juga program lain yang di install dari kode sumber.

15. /var

Direktori ini berisi log dan cache dari seluruh proses komputasi yang dilakukan oleh sistem operasi.
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